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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran PKn dengan 

model Example non-Example pada kelas IV yang memenuhi Kriteria valid dan 

praktis. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and 

Development(R&D). Model Pengembangan menggunakan 4-D yang dimodifikasi 

Menjadi 3-D. Tahapan yang dilakukan adalah define, design, dan development. 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Instrumen 

yang digunakan yaitu berupa angket modul divalidasi oleh tiga validator ahli yaitu 

ahli materi dengan 94,79% kategori sangat valid, ahli bahasa dengan  93,18% 

kategori sangat valid, dan ahli desain  95,83% kategori valid. Rata-rata 

keseluruhan nilai validitas diperoleh sebesar 94,81% kategori sangat valid. Untuk 

uji coba praktikalitas, oleh guru 95,45% kategori sangat praktis dan siswa 93,88% 

kategori sangat praktis. Rata-rata praktikalitas 94,66% kategori sangat praktis. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa validitas modul pembelajaran PKn 

dengan model Example non-Example untuk kelas IV dinyatakan valid baik dari 

aspek materi, bahasa, dan desain. Hasil praktikalitas dinyatakan  praktis baik dari 

aspek penilaian guru maupun siswa. Hal ini menunjukkan bahwa modul 

pembelajaran PKn dengan model Example non-Example telah valid dan praktis 

untuk digunakan sebagai sumber belajar atau bahan ajar untuk siswa maupun 

guru. Kd 3.3 manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-

hari di kelas IV SD Negeri 04 Gaung. 

 

Kata Kunci : Modul, PKn, Example non-Example.  

mailto:ucidesfitra01@gmail.com
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan salah satu upaya untuk meningkatkan kapasitas manusia baik 

secara kognitif, emosional maupun psikologis. Pendidikan juga sarana untuk 

mengembangkan potensi dan keterampilan peserta didik melalui pembelajaran 

yang memungkinkan mereka hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Menurut Susanto (dalam Kurniawan, 2021:1) mengatakan “Pendidikan adalah 

suatu usaha yang terorganisir, terencana dan berkesinambungan sepanjang hayat 

untuk mendorong peserta didik menjadi manusia yang dewasa dan berbudaya 

seutuhnya”.  

Menurut Undang- Undang No 20  Tahun  2003  Pasal  49  ayat  (1)  

tentang Sistem  Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, 

sehat, berilmu, cakap,  kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga  negara  yang  

demokratis  serta bertanggung jawab. 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak 

mulia, sehat, berilmu, cakap,  kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga  negara  

yang  demokratis  serta bertanggung jawab.  
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Pada dunia pendidikan tingkat SD semua bidang studi dipelajari. Salah 

satunya ada mempelajari tentang pendidikan kewarganegaraan atau dikenal 

dengan PKn. Menurut Somantri (dalam Winata, dkk., 2008:1). Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran sosial yang bertujuan untuk 

membentuk atau membina warga negara yang baik, Yaitu yang tahu, mau dan 

mampu berbuat baik”. Menurut Fajar (dalam Anggraeni, 2019:6). Mata pelajaran 

PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pengembangan diri yang 

beragamdari segi agama, sosial kultural, bahas, usia dan suku bangsa untuk 

menjadi warga negara Indonesiayang cerdas, terampil, dan berkarakter yang 

diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945.  

Jadi, hakikat  PKn adalah untuk membentuk  atau membina berdasarkan 

realita kondisi sosial  yang ada di lingkungan siswa, sehingga dengan  

memberikan  pendidikan  PKn  diharapkan  dapat  melahirkan  warga negara yang 

baik dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang di laksanakan setelah observasi yaitu 

pada hari Sabtu dengan mewawancarai guru kelas kelas IV didapatkan suatu 

informasi bahwa berlakunya sistem kurikulum 2013, dalam pembelajaran PKn 

mulai dari sistem pembelajaran sampai dengan penjabaran materi yang terlalu 

singkat karna dikaitkan dengan beberapa mata pelajaran yang lain, sehingga 

kurangnya penegasan materi, dan kompetensi sehingga tidak tercapaiannya tujuan 

pembelajaran pada siswa dengan baik. Era globalisasi saat ini menuntut suatu 

bangsa untuk meningkatkan kualitasnya. Baik dalam dunia pendidikan, budaya 

dan kebangsaan. Masalah-masalah utama yang dihadapi negara-negara 
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berkembang seperti Indonesia dalam rangka mengiringi tuntutan globalisasi 

adalah bagaimana mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan siswa 

mengenai keberagaman karakteristik manusia saat ini.  

Saat ini masih banyak siswa yang beranggapan bahwa mata pelajaran PKn 

membosankan sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada hari Sabtu 9 Oktober 2021 

yaitu ditermukan bahwa saat pembelajaraan berlangsung siswa banyak mengalami 

ketidak seriusan belajar, siswa banyak bermain-main saat masa jam pembelajaran, 

ada yang tidak fokus dalam belajar, ada yang tidur, ada yang menganggu proses 

pembelajaran teman yang lainnya, sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai 

dengan baik. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti merancang dan menghasilkan modul 

pembelajaran PKn dengan model exampel non-example untuk membantu guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran. Modul sebagai media pembelajaran 

memiliki keunggulan, salah satunya adalah dapat digunakan secara mandiri oleh 

siswa dalam belajar   sesuai dengan kecepatan memahami materi masing-masing 

siswa agar efektif dan efisien. Afeni (2021:4) menyatakan “Model Pembelajaran 

Example Non Example merupakan penyampaian strategi pembelajaran materi 

dengan mengunakan media gambar yang bertujuan untuk mendorong siswa 

untuksemangat belajar dan berpikir kritis dengan memecahkan masalah yang ada 

dalam gambar yang disediakan”.  Materi di dalam modul akan mudah dipahami, 

karena banyak terdapat gambar serta contoh dari setiap kegiatan sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari. 
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Menurut Prastowo (dalam Ginting, 2020:3) mengatakan “modul 

merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa, sesuai usia dan tingkat pengetahuan mereka agar mereka 

dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan minimal dari pendidik”. 

Selanjutnya  Sanjaya (dalam Wicaksono, 2019:3) menyatakan “Modul merupakan 

satu kesatuan program yang disusun secara lengkap, sehingga dapat 

mepelajarinya dengan mudah dan mandiri”. 

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa modul pembelajaran 

dengan example non-example  dapat menimbulkan semangat siswa dalam belajar. 

Ginting (2021) telah membuktikan bahwa modul example non example layak 

diterapkan dalam pembelajaran PKn  dan  rata-rata  nilai  siswa  berada  di  atas  

KKM. Kurniawan (2021)  telah membuktikan bahwa modul berbasis pop-up 

dapat dikembangkan menjadi solusi alternatif bagi guru dalam menyampaikan 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan suatu penelitian yang 

mengkaji modul pembelajaran PKn dengan model example non-example pada 

kelas IV KD 3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan penggunaan 

modul example non example karena untuk materi ataupun mata pelajaran yang 

lain serta perlu ditinjaunya keefektifitasan modul agar tidak dianggap sama untuk 

segala kondisi. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:  

1. Adanya sistem pembelajaran yang penjabaran materi yang terlalu singkat 

karna dikaitkan dengan beberapa mata pelajaran yang lainnya. 

2. Kurangnya penegasan materi, dan kompetensi sehingga tidak tercapainnya 

tujuan pembelajaran pada siswa dengan baik . 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian ini lebih terarah serta 

hasil yang diinginkan tercapai, maka penelitian ini dibatasi pada pengembangan 

modul pembelajaran PKn untuk kelas IV SD pada KD 3.3 Menjelaskan manfaat 

keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-hari yang valid dan 

praktis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran PKn dengan model 

Example non-Example materi untuk kelas IV Sekolah Dasar yang 

memenuhi Kriteria Valid? 

2. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran PKn dengan Model 

Example non-Example Untuk kelas IV Sekolah Dasar  yang memenuhi 

Kriteria Praktis? 
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E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

Pengembangan adalah: 

1. Untuk menghasilkan Modul pembelajaran PKn dengan Model Example 

non-Example Untuk Kelas IV Sekolah Dasar yang memenuhi Kriteria 

Valid.  

2. Untuk menghasilkan Modul pembelajaran PKn dengan Model Example 

non-Example Untuk kelas IV Sekolah Dasar yang memenuhi Kriteria 

praktis. 

F. Manfaat Pengembangan  

Melalui pengembangan modul PKn dengan model denganExample non-

Example ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat baik secara praktis 

maupun akademis, adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, sebagai penambahan pengetahuan dan keterampilan dalam 

membuat Modul pembelajaran. 

2. Bagi kepala sekolah, sebagai rujukan untuk memberikan motivasi kepada 

guru, agar lebih kreatif dalam mengembangkan bahan pembelajaran. 

3. Bagi guru, sebagai alternative bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran Pendidikan, kewarganegaraan, juga dapat dijadikan 

rujukan dalam mengembangkan bahan pembelajaran guna penyelesaian 

masalah belajar yang di temukan di dalam kelas. 

4. Bagi siswa, membantu mempelajari Pendidikan Kewarganegaraan 

melalui Model Example non-Example. 
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5. Bagi mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa yang bergerak dalam bidang 

pendidikan, diharapkan dapat menambah pengetahuan baru dalam 

mengembangkan  Modul pembelajaran dengan Model Example non-

Example dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitianini adalah Modul pembelajaran 

dengan model Example Non Example dan bentuk yang semenarik mungkin yang 

penuh dengan warna, gambar, dan tulisan yang mudah dipahami oleh siswa kelas 

IV SD dengan produk spesifikasi sebagai berikut: 

1. Penyusunan modul ini diintegrasikan dengan Model Example non-

Example. 

2. Example pada isi modul ditunjukkan pada contoh melalui gambar yang 

sesuai dengan materi  pada modul Pembelajaran.  

3. Non-Example pada isi modul yaitu ditunjukkan pada pengertian dari isi 

materi dan tidak menggunakan contoh seperti Example. 

4. Modul ini menggunakan langkah-langkah Model Example non-Example 

dengan metode belajar secara berkelompok dan berdiskusi.  

5. Modul berisi kata pengantar, daftar isi, Deskripsi singkat materi, 

Pendahuluan, petunjuk Guru, cara menggunakan Modul, Kompetensi 

Inti, Kompetensi dasar, Manfaat Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, 

Indikator, isi (materi), evaluasi, dan daftar pustaka. 

6. Modul ini dapat digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar dengan 

bimbingan guru maupun tanpa bimbingan guru pada kelas IV KD 
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3.3.Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik Individu dalam 

kehidupan sehari - hari. 

7. TampilanProduk berupa Modul yang dicetak berwarna dan berisikan 

gambar sesuai dengan materi pembelajaran. Adapun cover modul 

pembelajaran PKn dengan Example non-Example didesain yang 

berhubungan dengan materi pada tema modul pembelajaran yang 

dikembangkan, sedangkan bagian isi menggunakan 8Microsoft word 

dengan font comic sans MS ukuran 12.  

8. Ukuran modul adalah 17,6 cm x 25,0 cm (B5) 

9. Dalam pembuatan modul menggunakan berbagai macam warna yang 

disesuaikan dengan latar belakang modul agar menarik minat belajar 

siswa serta modul juga dilengkapi dengan gambar-gambar kartun yang 

menarik.



 

 

9 

UNIVERSITAS BUNG HATTA  
 

BAB II 

LANDASAN TEORISTIS 

A. Kajian Teori  

1. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

a. Pengertian PKn  

 Menurut Santika (2019:40) “Pendidikan Kewarganegaraan adalah 

pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan warga berpikir kritis 

dan bertindak demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada 

generasi baru, tentang kesadaran bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan 

masyarakat yang paling menjamin hak-hak masyarakat”. 

 

Menurut Sapriya, (dalam Winarno,2019:5) Menyatakan Kewarganegaraan 

lebih dikenal sebagai program pendidikan untuk membangun karakter warga 

negara dengan tujuan akhir agar ia menjadi warga negara cerdas dan baik (to be 

smart and good citizens). 

Winataputra, (dalam Winarno,2019:10) Menyatakan “Pendidikan 

kewarganegaraan merupakan suatu mata pelajaran yang salah satu tujuannya 

adalah mendidik nilai-nilai, dalam proses pendidikan nasional, kewarganegaan 

pada dasarnya merupakan media pendidikan untuk membangun watak atau 

kepribadian. Perspektif, pendidikan kewarganegaraan juga merupakan sarana 

pedagogis-sosial, mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini sesuai dengan konsep 

pendidikan nasional, pendidikan kewarganegaran secara pedagogis mendekati 

seluruh hakikat pendidikan nasional dari keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat. terpelajar, cakap kreatif,  mandiri. 

Menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. 
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b. Tujuan Pembelajaran PKn di SD/MI 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 22 Tahun 2006 

tentangstandar isi Kurikulum Nasional, Mata pelajaran Pendidikan 

Kewargangaraan (PKn) di SD/MI bertujuan untuk memastikan siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

1. Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan. 

2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, bertindak secara cerdas 

dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta anti korupsi. 

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter – karakter masyarakat Indonesia agar hidup bersama 

dengan bangsa – bangsa lainnya. 

4. Berinteraksi dengan bangsa lain dalam peraturan dunia baik secara 

langsung ataupun tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

c. Ruang Lingkup PKn di SD/MI 

Setiap bidang studi memiliki ruang lingkup tersendiri, begitu juga dengan 

PKn, Ruang lingkup mata pelajaran PKn dikelompokkan ke dalam komponen 

rumpun bahan pelajaran dan menurut Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 (dalam 

Anggraeni, 2019: 9) meliputi aspek sebagai berikut : 

a. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, 

cinta lingkungan, kebanggan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, 

kautuhan wilayah Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan 
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negara, sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

keterbukaan, dan jaminan keadilan. 

b. Norma, hukum, dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, 

tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-

peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara, sisterm hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan 

Internasional.  

c. Hak asasi manusia, meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban 

anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, 

pemajuan dan penghormatan dan perlindungan HAM. 

d. Kebutuhan warga negara, meliputi: hidup gotong royong, harga diri 

sebagai warga masyarakat, kebebesan berorganisasi, kemerdekaan 

mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri 

persamaan kedudukan warga negara. 

e. Konstitusi negara, meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang 

pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, dan 

hubungan dasar negara dengan konstitusi. 

f. Kekuasaan dan politik, meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan, 

pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintahan pusat, demokrasi dan 

sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat 

madani, siste pemerintahan, dan pers dalam masyrakat demokrasi. 
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g. Pancasila, meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan 

ideologi negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, 

pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila 

sebagai ideologi terbuka. 

h. Globalisasi, meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negri 

Indonesia di era globalisasi dampak globalisasi, hubungan internasional 

dan organisasi internasional dan mengevaluasi globalisasi. 

2. Modul Pembelajaran 

a. Pengertian Modul 

Salah  satu produk yang ingin kembangkan peneliti adalah modul. Modul 

merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan untuk menunjang aktifitas 

belajar siswa. Menurut Nurdyansyah ( 2018:6)“Modul merupakan bahan ajar yang 

berbentuk buku bertujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri ada atau 

tanpa adanya bimbingan guru.” 

Rahdiyanta (2016:1) menyatakan “Modul adalah bahan ajar yang dikemas 

sedemikian rupa yang utuh dan sistematis, didalamnya berupa rancangan 

pembelajaran yang didesain secara menarik untuk meningkatkan aktivitas 

pembelajaran siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran”. Selanjutnya Afeni 

(2021:4) mengatakan “Modul merupakan bahan ajar yang dicetak bertujuan agar 

siswa dapat belajar secara mandiri oleh karena itu modul dilengkapi dengan 

petunjuk belajar mandiri”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa modul merupakan 

salah satu bahan ajar cetak yang digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar 
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siswa, dimana modul tersebut memuat materi pembelajaran dan  dilengkapi 

dengan panduan belajar mandiri. 

b. Karakteristik Modul 

Menurut Rahdiyanta (2016:2), untuk menghasilkan modul yang dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa, maka harus diperhatikan adalah: 

a. Self Instruction, adalah modul yang dihasilkan agar seseorang dapat belajar 

secara mandiri tanpa bergantung kepada orang lain. 

b. Self Contained, adalah seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan ada di 

dalam modul tersebut. 

c. Stand Alone, adalah modul yang dibuat tidak bergantung pada media lain atau 

tidak harus digunakan bersama sama dengan media lain. 

d. Adaptive, adalah modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu teknologi. 

e. User Frindly, adalah modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. 

 

c. Prinsip Pengembangan Modul  

Dalam mengembangkan modul ada beberapa hal yang harus diperhatikan. 

Modul dikembangkan dengan memperhatikan kebutuhan serta kondisi siswa. 

Modul berisi materi-materi  yang akan dibahas pada proses pembelajaran dan 

modul dikembangkan dengan design semenarik mungkin untuk menarik perhatian 

peserta didik untuk meggunakan modul. Menurut Rahdiyanta (2016:3) dalam 

mengembangkan modul ada 3 tahap penyusunan modul yaitu : 
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1. Menentukan strategi dan media pembelajaran yang cocok digunakan dengan 

modul. 

2. Memproduksi atau mewujudkan fisik modul. 

3. Mengembangkan perangkat penilaian, baik itu dari aspek 

kompetensi(pengetahuan, keterampilan dan sikap) akan dinilai berdasarkan 

kriteria yang sudah ditetapkan. 

d. Langkah – Langkah Penyusunan Modul 

Menurut Sukerni (2014:388) dalam penyusunan modul ada beberapa tahap 

yang harus diperhatikan sebagai berikut : 

1. Pertama, menentukan mata pelajaran yang akan dikembangkan 

2. Kedua, mengidentifikasi kompetensi dasar. 

3. Ketiga, mengembangkan strategi pembelajaran dan materi pembelajaran.  

4. Keempat, penyusunan dan penulisan komponen modul pembelajaran. 

5. Kelima, mendesain serta melakukan evaluasi formatif dan merevisi produk 

pengembangan. 

 

Menurut Rahdiyanata (2016:6) langkah-langkah penyusunan modul adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Analisis Kebutuhan Modul, Tujuan dari analisis modul adalah untuk 

mengidentifikasi dan menetapkan mata pelajaran atau materi yang akan 

dikembangkan dalam satuan program. Satuan program itu di artikan sebagai 

satu tahun pelajaran, satu semester atau satu mata pelajaran. 
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2. Peta Modul, Setelah adanya kebutuhan modul, maka langkah berikutnya 

membuat peta modul. Peta modul berupa diagram yan berisi satuan program 

yang memuat capaian kompetensi dalam kurikulum. 

3. Desain Modul, Modul di desain sedemikian rupa untuk menarik siswa untuk 

membaca, dengan adanya ketertarikan siswa terhadap desain modul itu maka 

akan meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

4. Implementasi, Implementasi modul dalam kegiatan pembelajaran dilakukan 

sesuai dengan alur yang sudah ditentukan, dan strategi pembelajaran 

dilakukan dengan skenario yang sudah di tentukan. 

5. Penilaian, Tujuan dari penilaian adalah untuk mengetahui tingkat penguasaan 

materi pembelajaran yang terdapat pada modul serta ke efektifan modul 

dalam proses pembelajaran. 

6. Evaluasi dan Validasi, Modul yang telah digunakan dalam proses 

pembelajaran maka akan di uji evaluasi dan validasinya. Evaluasi untu 

mengetahui apakah modul pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan 

desain pengembangan. Sedangkan validasi untuk menguji apakah modul 

sesuai dengan kompetensi yang menjadi target belajar. Bila modul sesuai 

artinya modu efektif untuk di gunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Model Pembelajaran Example Non Example  

a.  Pengertian Model Pembelajaran  

Sudrajat (2008:4) menyatakan “model pembelajaran merupakan model 

atau bentuk yang mengambarkan proses pembelajaran dari awal sampai akhir 

yang dilakukan oleh guru.” 
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Dengan adanya model pembelajaran maka pelaksanaan belajar di dalam 

kelas menjadi lebih bervariasi dan tidak monoton  yang membuat siswa 

bersemangat untuk belajar dengan model yang disajikan oleh guru. Model 

pembelajaran merupakan langkah-langkah mengajar baik itu sebelum sedang dan 

sesudah pembelajaran serta guru memfasilitasi terkait yang digunakan secara 

langsung atau tidak langsung selama proses pembelajaran. 

b. Model Example Non Example 

Dewi (2014:2) berpendapat “model pembelajaran kooperatif tipe example 

non example adalah model yang mengarahkan kepekaan siswa terhadap 

lingkungan sekitar dengan contoh-contoh foto, gambar, atau kasus yang 

bermuatan masalah”. Model pembelajaran exampe non example merupakan suatu 

model pembelajaran yang belajar melalui gambar untuk menyampaikan konsep 

atau materi pembelajaran yang didesain dengan semenarik mungkin (Pranoto 

2017:45). 

Ariani (2018:3) Menyatakan “model example non example merupakan 

model pembelajaran yang media pembelajarannya berupa gambar, model ini 

bertujuan agar siswa memecahkan suatu masalah dengan belajar untuk berpikir 

kritis. Menurut pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa model Example Non 

Example adalah model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media 

pembelajaran untuk membuat siswa berpikir kritis untuk memecahkan suatu 

permasalahan. Dengan menggunakan model example non example pada proses 

pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas belahar siswa ,karena model example 

non example ini berupa gambar-gambar yang digunakan untuk menunjang 
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pembelajaran.” 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Example non Example 

Pada suatu model pembelajaran diperlukan langkah- langkah pembelajaran 

agar pembelajaran terlaksana dengan baik. Habibah (2016:58) mengatakan 

“langkah-langkah model example non example diantaranya : 

1. Guru terlebih  dahulu menyiapkan gambar yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

2. Guru menempelkan gambar di papan tulis atau menayangkan gambar 

memalui proyektor LCD. 

3. Guru memberikan petunjuk kepada siswa serta memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bisa melihat dan menganalisa gambar yang ditempel 

oleh guru. 

4. Melalui diskusi beberapa kelompok siswa, hasil diskusi dan analisa 

gambar dicatat pada kertas. 

5. Tiap kelompok diberi kesempatan untuk membacakan hasil diskusi. 

6. Melalui hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

7. Guru memberikan kesimpulan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Kurniawan (2021:15) berpendapat bahwa “langkah-langkah model 

Example non Example sebagai berikut : 

1. Guru mempersiapkan modul untuk proses belajar mengajar. 

2. Guru membentuk beberapa kelompok belajar. 
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3. Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk memperhatikan 

dan menganalisis gambar. 

4. Guru meminta setiap kelompok belajar untuk membaca hasil diskusinya. 

5. Berdasarkan hasil diskusi siswa, guru menjelaskan materi sesuai tujuan 

yang ingin dicapai. 

6. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi. 

Bagaskoro (2019:34) juga mengatakan bahwa “tahapan pembelajaran 

Example Non Example adalah : 

1. Guru mempersiapkan gambar-gambar atau video yang tujuan 

pembelajaran PKn. 

2. Guru menampilkan gambar atau video melalui proyektor. 

3. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengamati serta menganalisis video yang ditampilkan, guru memberikan 

penjelasan mengenai materi pembelajaran. 

4. Melalui diskusi kelompok, hasil diskusi dari analisis video dicatat pada 

kertas, dalam hal ini siswa berkelompok mengerjakan tugas yang diberikan  

Dalam hal ini siswa membuat skenario menghargai keragaman. 

5. Melalui diskusi kelompok, hasil diskusi dari analisis video dicatat pada 

kertas, dalam ini siswa berkelompok mengerjakan tugas yang diberikan 

dalam hal ini siswa membuat skenario menghargai keragaman. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka penelitian ini menggunakan model 

Example Non Example yang telah dimodiffikasi berdasarkan hasil peneliti yakni 

dengan langkah-langkah : 
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1. Guru menyiapkan modul untuk proses pembelajaran. 

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

3. Guru meminta setiap kelompok siswa untuk melihat gambar pada halaman 

yang di tentukan. 

4. Guru memberikan kesempatan setiap kelompok siswa untuk mengamati 

dan menganalisis gambar yang pada modul. 

5. Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil diskusinya pada kotak yang 

telah disedakan. 

6. Guru meminta setiap kelompok siswa maju kedepan untuk membacakan 

hasil diskusinya. 

7. Berdasarkan hasil diskusi siswa, guru memberi penjelasan mengenai 

materi yang dipelajari. 

8. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran. 

d. Kelebihan Model Pembelajaran Example Non Example 

Suatu model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Habibah 

(2016:58) menyatakan “kelebihan dari model pembelajaran Example Non 

Example antara lain: 

1. Pembelajaran menjadi lebih menarik, sebab gambar dapat menarik 

perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Siswa dapat cepat menangkap pembelajaran karena guru langsung 

menunjukkan gambar-gambar dari materi yang ada. 
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3. Dapat meningkatkan kerja sama antar peserta didik karena mereka 

diberikan kesempatan berdiskusi untuk menganalisis gambar yang 

disajikan. 

4. Pembelajaran menjadi berkesan sebab mereka diminta langsung untuk 

mengamati gambar yang telah disajikan guru.” 

e. Kekurangan Model Pembelajaran Example Non Example 

Suatu model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Afeni 

(2021:17) mengatakan “kekurangan model pembelajaran Example Non Example 

adalah: 

1. Sulit dalam menemukan gambar yang bagus dan berkualitas. 

2. Tidak semua materi disajikan dalam bentuk gambar. 

3. Guru maupun siswa kurang terbiasa menggunakan gambar sebagai bahan 

utama dalam membahas materi pembelajaran. 

4. Sulit menemukan gambar yang sesuai dengan daya nalar dan kompetensi 

siswa yang telah dimilikinya. 

B. Penelitian Relevan 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Nila Purnama Sari (2022) dengan judul 

“Pengembangan Modul Pembelajaran IPA berbasis Example Non Example 

Materi Organ Peredaran Darah Pada Manusia Dan Hewan Untuk Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 12 Api – Api Kabupaten Pesisir Selatan”. Pada 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengunaan modul example non 

example untuk mata pelajaran IPA sangat efektif digunakan pada saat 
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pembelajaran berlangsung, menggunakan modul example non example pada 

saat pembelajaran mempermudah guru dalam pemahaman penanaman materi 

pada siswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian nila purnama sari yaitu  

sama sama mengunakan model example non example. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada materi yang dikembangkan dan mata pelajaran 

yang dikembangkan. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Feby Kurniawan (2021) dengan judul 

“Pengembangan Modul Pembelajaran IPS Berbasis Model Example Non 

Example untuk Kelas V Sekolah Dasar”. Pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa hasil analisis model pembelajaran example non example pada 

pembelajaran IPS perlu mengembangkan model pembelajaran, yang berbasis 

example non example. Pengembangan modul pembelajaran example non 

example diharapkan dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran serta dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta 

didik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Feby 

Kurniawan yaitu sama sama mengembangkan modul pembelajaran berbasis 

example non example. Sedangkan perbedaan pada pengembangan materi, 

tingkatan kelas, dan mata pelajaran yang dikembangkan. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Sari Jusnita Br Ginting (2021) dengan Judul 

“Pengembangan Modul PPKn Menggunakan Model Example Non Example 

Untuk Meningkatkan Aktivitas Siswa”. Pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa pengunaan modul pembelajaran berbasis example non examplepada 

mata pelajaran PPKn diharapkan siswa dapat meningkatkan aktivitas peserta 
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didik dalam pembelajaran PPKn dan memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi dan aktif dalam masa pembelajaran berlangsung. Persamaan 

penelitian ini dengan Sari Junita Br Ginting yaitu sama-sama mengembangkan 

modul pembelajaran berbasis example non example. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada materi yang dikembangkan, dan pada mata pembelajaran yang 

dikembangkan. 

C. Kerangka Berpikir 

 Pembelajaran Kewarganegaraan dapat lebih menarik dan praktis dengan 

berbagai alat peraga, tidak hanya buku pelajaran dan LKS. Oleh karena itu, 

perlu dikembangkan modul Civics Learning berbasis Example Non Example 

yang bernilai dan praktis serta dapat membangun pengetahuan siswa dalam 

proses pembelajaran  kerangka berpikir pada penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut. 
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Bagan 1. Kerangka Berpikir 

Adanya sistem pembelajaran yang penjabaran materi yang 

terlalu singkat karna dikaitkan dengan beberapa mata pelajaran 

yang lainnya 

 

Terkendalannya proses pembelajaran PKN tentang 

Keberagaman Karakteristik Individu dalam kehidupan sehari-

hari dikelas IV SD Negeri 04 Gaung Kota Padang. 

Maka perlu dikembangkan Modul Pembelajaran dengan 

Example Non Example 

Modul akan divalidasi oleh tiga aspek yaitu aspek materi, aspek 

bahasa, aspek desain. Untuk lembar pratikalitas terdiri dari dua 

yaitu pratikalitas pendidik dan peserta didik. 

Modul pembelajaran PKN dengan Example Non Example yang 

valid dan pratis   
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini disesain dengan menggunakan metode penelitian 

pengembangan atau Research and Developement (R&D). Menurut Mahendra 

(2016:8) “Metode penelitian adalah metode penelitian yang dapat menghasilkan 

sebuah produk, serta menguji keefektifan produk tersebut”. Peneliti menggunakan 

metode penelitian Research and Development karena peneliti ingin 

mengembangkan produk berupa modul yang dapat berguna untuk memecahkan 

masalah yang terjadi dalam pembelajaran PKndi SD Negeri 04 Gaung Padang, 

khusunya pembelajaran dalam kelas. Selain itu  modul ini dapat menunjang proses 

pembelajaran siswa secara mandiri ada atau tidak adanya guru maupun orang tua. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

development) dengan model pengembangan disingkat 4D yang merupakan 

perpanjangan dari Define, Design, Development and Dissemination. Namun 

karena keterbatasan kemampuan, waktu dan biaya maka dalam penelitian ini 

dikembangkan hingga tahap development. 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini bertempat di SD Negeri 04 Gaung Padang, Jln Teluk Bayur, 

Kec. Padang Selatan, Kota Padang, Prov Sumatera Barat. 
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C. Prosedur Pengembangan  

Prosedur pengembangan model ini menggunakan model Define, Design, 

Development and Dissemination yang dikemukan oleh Trianto (2014:233) pada 

penelitian ini hanya sampai tahap develop, rancangan model dapat dilihat pada 

bagan 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. Prosedur  Pegembangan Modul Pembelajaran 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap define ini berisi analisis kurikulum, analisis kebutuhan, analisis 

konsep dan analisis siswa. Adapun analisis yang dilakukan pada tahap ini adalah : 

Uji Praktikalitas 

Analisis Kurikulum 2013  

Analisis Kebutuhan 

Analisis Siswa Analisis Konsep 

Define 

Desain awal modul pembelajaran 

PKn Dengan Example non 

Example 

Validasi Oleh Pakar  

Valid 

Analisis Uji Praktikalitas 

Modul Pembelajaran PKn Dengan 

Example Non Example yang Valid 

dan Praktis  

Design 

Develop 
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a. Analisis Kurikulum  

Untuk mengidentifikasi tugas-tugas utama yang dilakukan oleh siswa, 

tugas utama dari siswa yaitu harus menyadari sepenuhnya akan arah dan tujuan 

belajar. Analisis kurikulum, terdiri dari analisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 3.3 terkait dengan materi PKn keberagaman 

karakteristik Individu dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui tuntutan kurikulum, batasan materi pelajaran, dan konsep-konsep atau 

pengetahuan yang harus dipahami oleh siswa. 

b. Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk melihat permasalahan yang 

ditemukan pada saat wawancara di kelas IV SDN 04 Gaung yaitu penjabaran 

materi yang terlalu singkat karna dikaitkan dengan beberapa mata pelajaran yang 

lain, sehingga kurangnya penegasan materi, kompetensi, dan tidak tercapainya 

tujuan pembelajaran siswa dengan baik. Analisis kebutuhan difokuskan pada 

permasalahan yang terdapat pada bahan ajar yang telah ada seperti buku 

tema. 

Materi pada buku tema sedikit sehingga siswa tidak memahami Pada saat 

proses pembelajaran model yang model example non example bisa dijadikan salah 

satu model yang bisa digunakan karena proses pelaksanaannya mudah dipahami 

siswa. Hasil analisis kebutuhan ini menunjukkan bahwa kurangnya materi pada 

bahan ajar yang ada pada buku, sehingga siswa banyak mengalami kurangnya 

pemahaman terhadap materi. Selain itu penggunaan buku tema yang sulit 

dipahami oleh siswa juga menjadi hasil dari analisis ini, siswa kesulitan dalam 
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penggunaan buku tema. 

c. Analisis Peserta Didik  

Analisis karakteristik siswa untuk memudahkan penyusunan bahasa agar   

dimengerti siswa. Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa 

yang berkaitan dengan rancangan pengembangan modul. Adapun karakteristik 

siswa yang perlu diperhatikan meliputi kemampuan akademik 

(prestasi/pengetahuan) yang dimiliki oleh siswa, kemampuan (motivasi) belajar 

siswa, dan sikap yang dimiliki oleh siswa.  

Untuk usia siswa kelas I V SD memiliki rentan usia 10-11 tahun pada 

usia tersebut siswa sudah bisa belajar mandiri. Dengan mengetahui karakter 

siswa, maka akan memudahkan untuk menyusun modul yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. Binet (dalam Suarni, 2014:1) merumuskan intelektual 

merupakan kemampuan yang diperoleh melalui keturunan, kemampuan yang 

diwarisi dan dimiliki sejak lahir dan tidak terlalu banyak dipengaruhi oleh 

lingkungan. 

Robbins (dalam Suarni, 2014:2) berpendapat bahwa intelegensi adalah 

kemampuan yang  diperlukan  untuk  melakukan  kegiatan  mental.  Menurut  

Wahyudi (2020:10)  perkembangan  intelektual  anak  merupakan  kemampuan 

jiwa atau psikis yang relative menetap dalam proses berpikir untuk membuat 

hubungan-hubungan tanggapan, serta kemampuan memahami, menganalisis, 

mensintesiskan, dan mengevaluasi.  

d. Analisis Konsep  

Untuk menentukan isi dan materi pembelajaran yang dibutuhkan dalam 
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pengembangan modul. Materi pembelajaran dibuat berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan dan dilakukan dengan mengidentifikasi 

konsep-konsep materi, yaitu  keberagaman karakterisrik individu dalam 

kehidupan sehari-hari  yang dikembangkan menjadi modul example non-example 

Konsep-konsep yang harus dipahami oleh siswa dalam mempelajari materi 

keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari- hari antara lain 

sebagai berikut: 

1) Menjelaskan mengenai keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 

sehari – hari. 

2)  Menjelaskan bentuk keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 

sehari – hari. 

3) Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 

sehari – hari. 

2. Tahap Perencangan (Design) 

 Tahap perancangan ini adalah merancang perangkat pembelajaran yang 

berupa modul pembelajaran PKn dengan Example Non Example sesuai dengan 

indikator dan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Kegiatan yang dilakukan 

adalah : 

a. Menyiapkan buku yang  berkaitan dengan materi yang akan dikembangkan 

menjadi sebuah modul dengan model Example Non Example. 

b. Menyusun rancangan design modul yang meliputi judul modul, petunjuk 

penggunaan modul, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, materi 

pelajaran, evaluasi, rangkuman materi dan daftar pustaka. Menggunakan 
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jenis huruf Comic Sans MS, menggunakan Latar belakang yang soft dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

c. Menyusun desain instrumen penilaian,instrumen penilaian modul 

dikembangkan untuk menilai kevalidan modul. Kevalidan modul akan 

dinilai oleh ahli pendidikan yang sesuai dengan bidang kajiannya, yaitu ahli 

materi dan ahli desain pembelajaran. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan modul yang valid dan 

praktis, Tahap ini terdiri dari : 

a. Tahap Validasi Modul 

Modul pembelajaran PKn yang akan digunakan oleh peserta didik, terlebih 

dahulu divalidasi oleh validator yang terdiri dari 3 aspek yaitu aspek materi, aspek 

bahasa, dan aspek desain. Uji validasi bertujuan untuk memeriksa kesesuaian isi 

media dengan kurikulum yang berlaku, kebenaran konsep-konsep dari tampilan 

modul. Masukkan dari validator berguna untuk merevisi media yang akan 

dikembangkan. 

b. Tahap Praktikalitas Modul 

  Praktikalitas adalah tingkat keterlaksanaan modul yang digunakan oleh 

siswa dan guru. Praktikalitas modul diuji dalam proses pembelajaran melalui 

penggunaan moduloleh guru dan siswa. Uji praktikalitas ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana  modul dengan model Example Non Example oleh 

pendidik dan peserta didik di sekolah dasar. Pada tahap praktikalitas, pendidik 
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yang mengajar diminta untuk mengajar menggunakan modul dengan model 

Example Non Example yang telah divalidasi, selanjutnya pendidikan mengisi 

angket  modul. Hasil angket ini dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan pada 

modul yang dikembangkan. Selain pendidik, peserta didik juga diminta mengisi 

angket praktikalitas modul dengan model Example Non Example pada materi 

keragaman karakteristik individu. Hasil angket ini dijadikan dasar untuk 

melakukan perbaikan pada modul yang dikembangkan. 

D. Uji Coba Produk 

Uji coba produk ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk melihat tingkat kevalidan dan kepraktisan. Pada uji 

coba perlu disajikan desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrument 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

1. Subjek Uji coba 

Penelitian pengembangan modul berbasis Example Non Example pada 

mata pelajaran PKn ini dilaksanakan di SD Negeri 04 GaungKota Padang, 

Kecamatan Lubuk Begalung,Kota Padang pada semester genap tahun ajaran 

2021/2022 subjek uji coba penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 04 

Gaung Kacamatan Lubuk Begalung, Kota Padang yang berjumlah 29 orang siswa. 

2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu berupa data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil penelitian awal dan uji coba produk 

di lapangan. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil analisis data yang 
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dikonversikan data ke dalam nominal. 

Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, ataupun pencatatan objek tertentu, sedangkan data kuantitstif 

diperolej dari instrumen penilaian pada saat uji validitas dan uji praktikalitas yang 

dianalisis dalam bentuk angka dengan menggunakan pengukuran skala likert. 

Data inilah yang akan dipergunakan dalam meninjau kualitas kelayakan produk 

pengembangan modul pembelajaran yang diperoleh dari validasi dosen ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli desain, dan pendidik beserta peserta didik. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lembar kuesioner (angket). 

Angket digunakan untuk mengetahui penilaian validator mengenai perangkat 

pembelajaran PKn yaitu modul berbasis Example Non Example sehingga dapat 

digunakan sebagai perangkat pembelajaran pada kelas IV SD Negeri 04 Gaung 

Kota Padang. 

a. Lembar Validasi  

Lembar Validasi digunakan untuk mengetahui apakah modul yang 

dirancang valid atau tidak. Lembar validasi terdiri dari tiga yaitu lembar validasi 

aspek materi, bahasa, dan desain. Lembar validasi pada aspek materi terdiri dari 3 

indikator yaitu isi materi, penyajian materi, komponen modul. Lembar validasi 

aspek bahasa terdiri dari 4 indikator yaitu lugas, komunikatif, dialogis dan 

interaktif, kesesuaian dengan peserta didik. Lembar validasi aspek desain terdiri 

dari 2 indikator yaitu penampilan, dan kesesuaian komponen modul. 
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Tabel 1.Skala Penilaian untuk lembar  validasi 

Simbol Keterangan Bobot 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

b. Lembar Praktikalitas  

Lembar praktikalitas yang digunakan untuk memperoleh data tentang 

tingkat praktikalitas modul pembelajaran yang dikembangkan. Lembar 

praktikalitas pendidik dan lembar pratikalitas peserta didik. Adapun indikator 

yang terdapat dalam lembar pratikalitas yaitu (1) kepraktisan penggunaan (2) 

efesiensi waktu (3) kesesuaian ilustrasi (4) bahasa (5) Evaluasi. 

Tabel 2.Skala Penilaian untuk Lembar Praktikalitas 

Simbol Keterangan Bobot 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak 

Setuju 

1 

Sumber :(Riduwan 2018:13) 

4. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Data Hasil Validasi Modul 

Hasil validasi dari validator untuk semua aspek yang dievaluasi disajikan 

dalam bentuk tabel. Nilai maksimal ditentukan terlebih dahulu pada lembar 

validasi untuk menentukan validasi modul. Rumus untuk menentukan skor 

maksimum yaitu: skor maksimum = jumlah validator x Jumlah Indikator x skor 

maksimum penilaian.  

Menentukan nilai Validasi dengan menggunakan rumus yang di modifikasi 

dari Purwonto (Saputri, 2015:8) sebagai berikut: 
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Tabel 3. Kriteria Penilaian Validasi 

Presentase  Kriteria  

90% - 100% Sangat Valid 

80% - 89% Valid 

65% - 79% Cukup Valid 

55% - 64% Kurang Valid 

0% - 54% Tidak Valid 

Sumber. Purwonto (Saputri 2015:8)  

b. Analisis Praktikalitas 

Data diperoleh dengan cara menghitung skor siswa yang telah menjawab 

masing-masing item yang ada pada angket. Data uji praktikalitas modul dianalisis 

dengan persentase (%) menggunakan rumus yang dimodifikasi dari Purwonto 

(Saputri 2015:8) sebagai berikut:  

                               Nilai Praktikalitas  
 

 

Presentase penilaian ini dengan menggunakan rumus yang dimodifikasi 

dari Purwonto (Saputri 2015:8) dengan cara sebagai berikut: 

Tabel 4.Kriteria Penilaian Praktikalitas  

Presentasi  Kriteria 

90% - 100% Sangat Praktis 

80% - 89% Praktis 

65% - 79% Cukup Praktis 

55% - 64% Kurang Praktis 

≤54% Tidak Praktis 

Sumber. Purwonto (Saputri 2015:8) 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. HASIL PENGEMBANGAN  

1. Penyajian data  

Penelitian dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Gaung, 

Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang selama  3 Hari mulai dari 23 Mei – 25 

Mei 2022. Penelitian dilakukan untuk menguji validasi modul sehingga modul 

yang telah diperbaiki dan valid dapat diuji cobakan di kelas IV SD dengan 

mengisi angket praktikalitas modul pembelajaran PKn dengan model Example 

non-Example,  dimana validasi dilakukan oleh 3 orang validator,  Yaitu ahli 

materi, Ahli bahasa, dan ahli desain dengan memberikan lembar validasi beserta 

modul pembelajaran PKn dengan model Example non-Example sedangkan untuk 

menguji praktikalitas dengan melakukan uji coba  modul pembelajaran di Sekolah 

Dasar Negeri 04 Gaung Kota Padang menggunakan angket respon guru dan siswa, 

Adapun tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 

a. Tahap Pendefinisian ( Define) 

Tahap pengembangan modul pembelajaran PKn dengan model Example 

non-Example di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Gaung Kota Padang dirancang 

berdasarkan tahap pendefinisian.Kegiatan ini dimulai dari analisis kurikulum, 

analisis kebutuhan, analisis siswa, dan analisis konsep. 

1) Analisis kurikulum. 

  Analisis kurikulum digunakan untuk menyesuaikan modul pembelajaran 
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PKn dengan model Example non-Example yang digunakan oleh guru dan 

siswa di Sekolah Dasar Negeri 04 Gaung Kota Padang, sehingga materi yang 

dimuat dapat sejalan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Kurikulum yang digunakan di Sekolah Dasar Negeri 04 Gaung Kota Padang 

adalah Kurikulum 2013 pada materi PKn KD 3.3 Menjelaskan manfaat 

keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-hari. 

Tabel 5. Kompetensi Inti 

KI Kompetensi Inti (KI) 

K 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

K 2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

K 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatanya, dan benda – benda yang 

dijumpainya dirumah, sekolah dan tempat bermain. 

K 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

Tabel 6 kompetensi Dasar dan Indikator 

KD Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman 

karakteristik individu dalam 

kehidupan sehari – hari  

3.3.1 Menjelaskan mengenai 

keberagaman Karakteristik 

Individu. 

3.3.2 Menjelaskan bentuk 

keberagaman Karakteristik 

Individu. 

3.3.3 Menjelaskan manfaat 

keberagaman karakteristik 

Individu. 

2) Analisis kebutuhan. 

Untuk memunculkan dan memfokuskan pada masalah dasar dalam 

pengembangan modul pembelajaran. Hasil analisis menunjukan system 

pembelajaran sampai dengan penjabaran materi yang terlalu singkat karna 
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dikaitkan beberapa mata pelajaran yang lainnya, Sehingga kurangnya penegasan 

materi, Sehingga tidak tercapainya tujuan pembelajaran pada siswa dengan baik. 

Analisis kebutuhan difokuskan pada permasalahan yang terdapat pada 

bahan ajar yang telah ada seperti buku tema. Hasil kebutuhan ini menunjukkan 

bahwa bahan ajar yang digunakan guru masih kurang akan pemahaman materinya 

dikarenakan penjabaran materi yang terlalu singkat sehingga siswa cenderung 

hanya tidak tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik.  Selain itu, penggunaan 

buku tema yang sulit dipahami oleh guru dikarenakan banyak materi dalam 

penjabaran materinya  juga menjadi hasil dari analisis ini, Menyebabkan guru 

susah untuk memfokuskan satu pembelajaran kepada siswa.  

3) Analisis peserta didik 

Meliputi kemampuan, latar belakang pengetahuan, dan tingkat 

perkembangan kognitif siswa. Analisis siswa dijadikan sebagai gambaran untuk 

mengembangkan modul pembelajaran PKn dengan model example non-eaxample 

untuk siswa kelas IV sekolah dasar. Dalam penelitian ini subjek penelitiannya 

adalah siswa kelas IV SDN 04 Gaung yang rata-rata usianya antara 10-11 tahun. 

Pada kategori ini, siswa sudah menunjukkan kemampuan berfikir kritis 

dan logis melalui pengalaman maupun melalui apa yang mereka lihat sehingga 

dalam pembelajaran PKn siswa mampu berpikir kritis dan logis, sehingga dapat 

terampil dalam menggunakan modul pembelajaran. 

4) Analisis konsep. 

Konsep bertujuan untuk menentukan isi dan materi pelajaran yang 

dibutuhkan dalam pengembangan modul ini. Peneliti menyusun konsep-konsep 
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utama dari keberagaman individu dalam kehidupan sehari – hari  sehingga 

menjadi modul pembelajaran PKn dengan model example non-example . 

Konsep-konsep yang harus dipahami oleh siswa dalam mempelajari materi  

keberagaman individu dalam kehidupan sehari – hari  antara lain sebagai berikut: 

a) Pengetahuan tentang keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 

sehari hari. 

b) Pengaruh keberagaman karakterisrik individu dalam kehidupan sehari-hari . 

c) Bentuk keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-hari. 

d) Manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Tahap Perancangan (Design). 

Sesudah tahap analisis, selanjutnya dirancang modul PKn dengan model 

example non-example untuk peserta didik kelas IV SD. Kegiatan yang dilakukan 

adalah: 

a. Menyiapkan buku referensi yang berkaitan dengan materi yang dikembangkan 

menjadi sebuah modul PKn dengan model example non-example. Buku 

referensi yang  digunakan  ialah  buku  tema 8 kelas  IV , artikel yang ada pada 

internet untuk kelas IV SD. 

b. Menyusun rancangan  desain  modul  meliputi  judul modul, kata pengantar, 

daftar isi, latar belakang, deskripsi singkat, kompetensi inti, langkah model  

example non-example, peta konsep, manfaat modul, tujuan pembelajaran, 

petunjuk penggunaan modul, kompetensi dasar, indikator, materi pokok, 

uraian materi, contoh example non-example, latihan, daftar pustaka, profil 

penulis. 
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c. Menyusun desain instrumen penilaian, instrumen penilaian modul 

dikembangkan untuk menilai kevalidan dan kepraktisan. Kevalidan modul   

akan   dinilai   oleh   ahli   pendidikan   yang   sesuai   dengan pendidikan 

kajiannya, yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain pembelajaran serta 

guru kelas, sedangkan instrumen penilaian ketepatan desain pembelajaran, 

ketepatan isi bahan ajar dan kemenarikan modul berupa angket. 

Tabel 7. Komponen Modul Pembelajaran IPSBerbasis Model Example non-

Exampe 

No 
Komponen 

modul 
Desain Keterangan 

1 Cover depan  

 Cover pada modul ini dibuat 

menggunakan aplikasi canva. 

Pada cover terdapat logo 

universitas Bung Hatta, 

kurikulum 2013, dan Tut Wuri 

Handayani serta judul modul dan 

gambar serta identitas penulis 

dan dosen pembimbing  

2 Kata pengantar 

 

Kata pengantar berisi ucapan 

rasa syukur dan terima kasih 

kepada semua pihak yang sudah 

membantu penulis dalam 

membuat modul 
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3 Daftar isi  

 

Daftar isi berguna untuk 

memudahkan siswa dalam 

mencari halaman pada materi 

yang akan siswa pelajari 

4 

Deskripsi 

singkat materi 

modul 

pembelajaran 

PKn dengan 

model Example 

non-Example 

 

Deskripsi materi berisikan 

gambaran materi pada modul 

berbasis Model Example non-

Example yang akan 

dikembangkan dalam modul ini.  

5 Petunjuk guru 

 

Petunjuk guru berfungsi sebagai 

panduan guru dalam 

menggunakan modul sebelum 

memulai pembelajaran  

6 

Cara 

menggunakan 

modul  

 

Cara menggunakan modul berisi 

tata cara yang akan dilakukan 

oleh siswa sebelum memulai 

menggunakan modul 
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7 Kompetensi inti  

 

Kompetensi inti ini meyesuaikan 

dengan kurikulum 2013 

8 

Kompetensi 

dasar dan 

Indikator 

 

Kompetensi dasar yang 

dikembangkan pada KD 3.3. 

mata pelajaran PKn kelas IV SD. 

Indikator yang dikembangkan 

disesuaikan dengan KD PKn 

yang sudah di pilih 

9 
Tujuan 

pembelajaran 

 

Tujuan pembelajaran berisi 

tujuan yang akan dicapai setelah 

menggunakan modul 

10 
Materi Example 

non-Example 

 

Materi pada Example berisi 

tentang keberagaman 

karakteristik individu dalam 

kehidupan sehari-hari 



41 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA  
 

11 
Materi Example 

non-Example 

 

Materi pada Example berisi 

tentang bentuk-bentuk 

keberagaman karakteristik 

individu dalam kehidupan 

sehari-hari. 

12 
Materi Example 

non-Example  

 

Materi pada Example non-

Example berisi tentang manfaat 

keberagaman karakteristik 

individu dalam kehidupan 

sehari-hari. 

13 Latihan 

 

Latihan berisikan soal-soal dari 

setiap materi pada masing-

masing indikator  

14 Daftar pustaka  

 

Daftar pustaka  berisi rujukan 

atau sumber materi yang 

terdapat pada modul  
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15 Cover belakang  

 

Cover belakang modul dibuat 

dengan Microsoft word yang 

memiliki warna background 

pink muda dengan perpaduan 

kombinasi warna yang 

disesuaikan serta berisi biografi 

dari penulis 

 

c. Tahap pengembangan (Development) 

 Tahap pengembangan (Development) bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan dan kepraktisan modul pembelajaran PKn dengan model Example non-

Example pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Gaung Kota Padang yang telah 

diuji cobakan, uraian hasil validasi dan praktikalitas modul pembelajaran PKn 

dengan model Example non-Example, sebagai berikut: 

1) Validasi modul  

 Modul pembelajaran PKn dengan Model Example non-Example pada 

kelas IV yang divalidasi oleh 3 pakar yang terdiri dari 3 orang dosen Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta dan kemudian 

didiskusikan dengan validator tentang produk yang dikembangkan. Modul yang 

sudah selesai kemudian divalidasi oleh validator untuk memperoleh tanggapan 

dan saran dari ahli materi, bahasa dan desain, berikut dipaparkan validasi dari 

ketiga ahli tersebut: 
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Ada beberapa saran validator ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain 

terkait modul pembelajaran PKn dengan model Example non-Example pada kelas 

IV Sekolah Dasar Negeri 04 Gaung Kota Padang, yang dikembangkan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 Tabel 8: Saran Validator Pada Aspek Materi, Bahasa, dan Desain 

 

 

 

 

 

 

 

2) Praktikalitas Modul 

Praktikalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan modul pembelajaran PKn dengan model example non example pada 

kelas IV SD. Modul yang telah valid diuji cobakan oleh guru kelas IV SDN 04 

Gaung kepada siswa kelas IV SDN 04 Gaung. Setelah diuji cobakan, guru dan 

siswa dapat mengisi angket praktikalitas modul pembelajaran Pkn dengan model 

example non example. Berikut angket respon guru dan siswa sebagai berikut: 

a) Praktikalitas Respon Guru. 

Angket respon guru diisi oleh Ibu Elke Maisyarah, M.Pd. Dengan 

menggunakan lembar angket praktikalitas oleh guru pada tanggal 24 Mei 2021 

pukul 10.00 WIB di kelas IV SDN 04 Gaung. 

Aspek 

yang 

Divalidasi 

No Validasi 1 Validasi 2 

Materi 

1 

Perbaiki dan perjelas 

petunjuk penggunaan 

modul sesuai dengan 

langkah-langkah 

example non-example 

Petunjuk 

penggunaan 

modul sudah 

jelas 

2 
Cantumkan gambar 

example non example 

Gambar example 

non example 

sudah jelas 

Bahasa 1 
Modul telah valid 

tanpa perbaikan 
- 

Desain 2 

Modul valid dan 

layak digunakan 

dalam penelitian  

- 
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b) Praktikalitas Respon Siswa. 

Angket respon siswa diisi oleh siswa kelas IV yang berjumlah 29 siswa 

dengan siswa laki – laki 14 orang dan 15 orang siswa perempuan angket respon 

diisi setelah melaksanakan proses pembelajaran selama 2 kali bertahap, tahap 

pertama pada tanggal 23 Mei 2022 hasil yang diinginkan belum memenuhi 

kriteria praktis karena siswa masih belum fokus saat jam pembelajaran, tahap 

kedua pada tanggal 24 Mei 2022 angket diisi setelah selesai proses pembelajaran 

menggunakan modul pembelajaran PKn dengan model example non-example pada 

kelas IV SD Negeri 04 Gaung, pada tahap kedua hasil yang diinginkan sudah 

memenuhi kriteria sangat praktis. 

2. Hasil Analisis Data. 

a. Hasil Analisis Data Validasi 

Validasi modul pembelajaran PKn dengan model Example non-Example 

dimulai pada tanggal 17 Mei 2022 dengan memberikan lembar validasi dan modul 

pembelajaran PKn dengan model Example non-Example kepada Validator ahli 

materi yaitu Ibu Yulfia Nora, S.Pd, M.Pd. Setelah selesai perbaikian tahap revisi 

selama 2 kali pada tanggal 19 Mei 2022,  Kemudian dilanjutkan kepada ahli 

desain pada tanggal 19 Mei 2022 yaitu bapak Rio Rinaldi,S.Pd,M.Pd. Dan kepada 

validator ahli desain pada tanggal 19 Mei 2022 yaitu bapak Ashabul Khairi, ST, 

M.Kom. Pada tanggal 19 April 2021 modul telah selesai di validasi oleh ahli 

mataeri, bahasa dan desain,  

Berikut diuraikan hasil validasi modul pembelajaran PKn dengan model 

Example non-Example pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Gaung Kota 

Padang, dimana angka yang dimasukkan pada tabel menunjukkan skor penilaian 
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dari validator, hasil validasi pada tanggal 19 Mei 2022. 

Tabel 9. Hasil Analisis Validasi Modul Pada Aspek Materi 

No Aspek Penilaian Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase Kriteria 

1 Komponen Modul 31 32 96,8% Sangat Valid 

2 Kelayakan isi Modul 27 28 96,4% Sangat Valid 

3 Susunan Modul 7 8 87,5% Valid 

4 Evaluasi Modul 26 28 92,8% Sangat Valid 

Rata-rata 94,79% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil validasi modul 

pembelajaran PKn dengan Model Example non-Example yang dilakukan oleh 

validator ahli materi adalah, 94,7% dengan kriteria sangat valid. modul dapat 

dilanjutkan ke tahap berikutnya. Untuk uji coba lebih jelasnya analisis validasi 

materi, dapat dilihat di lampiran 3 halaman 64. 

Selanjutnya hasil validasi modul oleh ahli bahasa yang dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 10. Hasil Analisis Validasi Modul Pada Aspek Bahasa. 

No Aspek penilaian Skor 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

Kriteria 
Kriteria 

1 Lugas 12 12 100% Sangat valid 

2 Komunikatif 12 12 100% Sangat valid 

3 Dialogis dan interaktif 8 8 100% Sangat valid 

4 
Kesesuaian dengan 

peserta didik 
9 12 75% Cukup valid 

Rata-rata 93,18% Sangat valid 

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa hasil validasi modul pembelajaran 

PKn dengan Model Example non-Example yang dilakukan oleh ahli bahasa adalah 

93,18% dengan kriteria sangat valid. 
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 Hal ini menunjukkan bahwa modul ini sangat valid dan dapat dilanjutkan 

ke tahap berikutnya untuk lebih jelasnya analisis validasi bahasa dapat di lihat 

pada lampiran 70. 

Selanjutnya hasil validasi modul oleh desain yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 11. Hasil Analisis Validitas Modul Pada Aspek Desain. 

No Aspek Penilaian Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase Kriteria 

1 Penampilan 29 32 90,62% Sangat Valid 

2 
Kesesuaian 

komponen modul 
40 40 100%  Sangat Valid 

Rata-rata 95,83%  Sangat Valid 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil validasi modul 

pembelajaran PKn dengan Model Example non-Example yang dilakukan oleh ahli 

desain adalah 95,83% dengan kriteria Sangat Valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

modul ini Sangat valid dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. Bentuk lebih 

lengkapnya analisis validasi desain dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 74. 

Analisis validasi modul pembelajaran PKn dengan model Example non-Example 

oleh 3 orang validator tersebut, maka dapat diperoleh rekapitulasi hasil validasi 

modul oleh ahli validator pada tabel berikut: 

Tabel 12.Rekapitulasi Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Validator. 

No 
Aspek 

Penilaian 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimum 
Persentase Kriteria 

1 Materi 91 96 94,79% Sangat Valid 

2 Bahasa 41 44 93,18% Sangat Valid 

3 Desain 69 72 95,83% Sangat Valid 

Rata-rata 94,81% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel diatas dapat dinilai bahwa penilaian modul 
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pembelajaran yang dilakukan oleh 3 validator mempunyai hasil validasi dengan 

rata-rata 94,81% dengan kriteria valid dan layak digunakan untuk kelas IV 

Sekolah Dasar. Bentuk lebih lengkap rekapitulasi hasil validasi modul oleh 

validator dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 77.  

b. Hasil Analisis Data Praktikalitas. 

1) Hasil Praktikalitas Oleh Guru  

Hasil uji praktikalitas modul pembelajaran PKn dengan Model Example 

non-Example oleh guru diperoleh menggunakan angket uji praktikalitas.Berikut 

tabel hasil uji praktikalitas modul pembelajaran PKn  dengan model example non-

example oleh guru. 

Tabel 13. Hasil Analisis Praktikalitas Modul Oleh Guru 

No Aspek Penilaian 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Max 
Persentase Kriteria 

1 

Kepraktisan 

penggunaan 

modul 

15 16 93,75% Sangat praktis 

2 Efisiensi waktu 3 4 75% Cukup praktis 

3 
Kesesuaian 

ilustrasi 
4 4 100% Sangat praktis 

4 Bahasa 8 8 100% Sangat Praktis 

5 Evaluasi 12 12 100% Sangat praktis 

Rata-rata 95,45% Sangat praktis 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa praktikalitas modul 

pembelajaran PKn dengan model Example non-example yang dilakukan oleh guru 

adalah 95,45% dengan kriteria sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa modul 

ini sangat praktis dan dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar. Bentuk lebih 

lengkap analisis praktikalitas modul oleh guru dapat dilihat pada lampiran dan 

untuk dokumentasi praktikalitas modul oleh guru .Hasil Analisis data praktikalitas 

oleh guru dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 80. 
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Selain pada guru, uji praktikalitas juga dilakukan terhadap siswa.Data 

praktikalitas yang diperoleh dengan menggunakan angket uji praktikalitas yang 

secara ringkas ditampulkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 14.Hasil Praktikalitas Modul Oleh Siswa 

No 
Aspek 

Penilaian 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Max 
Persentase Kriteria 

1 

Kepraktisan 

penggunaan 

modul 

428 464 92,24% Sangat Praktis 

2 Efisiensi waktu 110 116 94,82% Sangat Praktis 

3 
Kesesuaian 

ilustrasi 
115 116 99,13% Sangat praktis 

4 Bahasa 223 232 96,12% Sangat praktis 

5 Evaluasi 322 348 92,52% Sangat praktis 

Rata-rata 93,88% Sangat Praktis 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil praktikalitas modul 

pembelajaran PKn dengan model exanple non-example yang dilakukan oleh siswa 

adalah 93,88 % dengan kriteria Sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa modul 

ini sangat praktis dapat digunakan oleh siswa sebagai salah satu sumber belajar. 

Bentuk lebih lengkap analisis praktikalitas modul oleh siswa dapat dilihat pada 

lampiran 15 halaman 87 dan untuk dokumentasi praktikalitas modul oleh siswa 

dapat di lihat pada lampiran17 halaman 90 . 

Melalui analisis angket praktikalitas guru dan angket praktikalitas siswa 

diatas pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Gaung Kota Padang, maka dapat 

diperoleh rekapitulasi hasil analisis angket praktikalitas guru dan siswa pada tabel 

berikut:  
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Tabel 15.Rekapitulasi Hasil Analisis praktikalitas Modul Oleh Guru dan 

Siswa. 

No  Angket yang di 

Uji Cobakan  

Jumlah 

Skor  

Skor 

Maksimal  

Persentase  Kriteria 

1 Angket respon 

guru  

42 44 95,45% Sangat praktis  

2 Angket respon 

siswa  

1,198 1276 93.88% Sangat praktis  

Rata-rata 93,93% Sangat Praktis  

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa respon guru dan siswa 

terhadap modul pembelajaran PKndengan Model Example non-Example pada 

kelas IV Sekolah Dasar sudah memenuhi criteria sangat praktis dengan nilai 

persentase 93,93% yang berarti bahwa modul yang dikembangkan tersebut sangat 

praktis dalam pembelajaran di kelas IV Sekolah Dasar. Bentuk lebih lengkap 

rekapitulasi hasil analisis praktikalitas modul oleh guru dan siswa dapat dilihat 

pada lampiran 16 halaman 89 . 

3. Revisi Produk  

Modul yang sudah selesai dibuat harus melakukan validasi oleh 

validatorterlebih dahulu sebelum diujicobakan kepada siswa, berdasarkan saran 

dan komentar dari 3 orang validator modul pembelajaran PKndengan Model 

Example non-Example ini, maka produk modul yang sudah dibuat perlu dilakukan 

revisi/perbaikan agar modul yang dikembangkan dapat menjadi alternative solusi 

atas masalah yang sudah dipaparkan. Hasil revisi dari para validator dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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a) Revisi Produk Oleh Validator Ahli Materi  

Tabel 16. Gambar Revisi Modul Pada Aspek Materi 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi Saran Validator 

1.   

 

 

 

 

 

 

 Perbaiki dan 

perjelas petunjuk 

pengunaan modul 

sesuai dengan 

langkah-langkah 

modul example 

non-example 

2.   

 

 

 

 

 

 

 Cantumkan 

gambar example 

non-example  

 

B. Pembahasan. 

1. Hasil Validasi  

Berdasarkan hasil validasi pengembangan modul pembelajaran PKn 

dengan karakter pada kelas IV KD 3.3. untuk siswa kelas IV SD Negeri 04 Gaung 

Kota Padang yang memenuhi kriteria Valid. 

a. Pada Validasi Materi Modul Pembelajaran PKn dengan model Example Non-

Example. 

Pada validasi modul PKn dengan model Example non-Example oleh ahli 

Materi ada empat aspek yang dinilai oleh validator, yaitu aspek komponen modul, 

aspek kelayakan isi modulaspek susunan modul, dan aspek evaluasi modul. 
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Kevalidan pada ahli materi 94,7% dengan kriteria sangat valid, dimana aspek 

komponen modul mendapat hasil 96,8% dengan kriteria sangat valid, untuk aspek 

kelayakan isi modul mendapatkan hasil 96,4% dengan kriteria sangat valid, untuk 

aspek susunan modul mendapat hasil 87,5% dengan kriteria valid, dan untuk 

aspek evaluasi modul mendapatkan hasil 92,8% dengan criteria sangat valid. Hal 

itu menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan ini memiliki susunan modul 

sehingga siswa nantinya mudah memahami isi dari modul. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul 

pembelajaran PKndengan Model Example non-Example pada aspek materi 

dengan rata-rata nilai validasi 94,7% yang sudah memenuhi kriteria Sangat Valid. 

b. Validasi Bahasa Modul Pembelajaran PKn dengan Model Example Non-

Example. 

Pada validasi modul pembelajaran PKn dengan Model Example non-

Example oleh ahli bahasa ada empat aspek yang dinilai oleh validator, yaitu aspek 

lugas, aspek komunikatif, aspek dialogis dan interaktif, dan aspek kesesuaian 

dengan peserta didik. Kevalidan pada ahli bahasa 93,18% dengan krtiteria sangat 

valid, dimana aspek lugas mendapatkan hasil 100% dengan kriteria sangat valid, 

untuk aspek komunikatif mendapatkan hasil 100% dengan kriteria sangat valid, 

untuk aspek dialogis dan interaktif mendapatkan nilai 100% dengan kriteria 

sangat valid, kemudian untuk aspek kesesuaian dengan peserta didik mendapatkan 

nilai 75% dengan kriteria cukup valid. Hal itu menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan ini memiliki bahasa yang lugas, komuniktif, dan dialogis serta 

interaktif yang tepat sehingga membuat siswa lebih mudah memahami bahasa 
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dalam modul ini karena sudah disesuaikan dengan bahasa siswa sekolah dasar.Hal 

ini sejalan dengan pendapat Arum (2016:240) bahwa, “bahasa yang digunakan 

dalam modul harus disesuaikan dengan bahasa siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul 

pembelajaran PKn dengan Model Example non-Example oleh ahli bahasa dengan 

rata-rata nilai validasi 93,18% yang sudah memenuhi kriteria sangat valid.  

c. Validasi Desain Modul Pembelajaran PKn dengan Model Example Non-

Example. 

 Pada validasi modul pembelajaran PKn dengan Model Example non-

Example oleh ahli desain ada dua aspek yang dinilai oleh validator, yaitu aspek 

penampilan dan aspek kesesuaian komponen modul. Kevalidan pada ahli desain 

95,83%dengan kriteria sangat valid, dimana aspek penampilan mendapat hasil 

90,62%dengan criteria sangat valid dan pada aspek kesesuaian komponen modul 

mendapatkan hasil 100% dengan kriteria sangat valid. Hal itu menunjukkan 

bahwa modul yang dikembangkan ini memiliki kesesuaian komponen modul yang 

sudah lengkap dan memenuhi komponen utama modul sehingga modul ini dapat 

digunakan. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul 

pembelajaran PKn dengan Model Example non-Example pada aspek desain 

dengan rata-rata nilai validasi 95,83% yang sudah memenuhi criteria sangat valid.  

Jadi, dari pernyataan dapat disimpulkan dari ahli materi,bahasa, dan desain 

bahwa modul pembelajaran PKn dengan Model Example non-Example pada hasil 



53 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA  
 

analisis validasi modul diperoleh rata-rata yang sudah 94,81% yang sudah 

memenuhi criteria sangat valid.  

2. Hasil Praktikalitas.  

Berdasarkan hasil praktikalitas pengembangan modul pembelajaran  PKn 

dengan Model Example non-Example KD 3.3. untuk siswa kelas IV SD Negeri 04 

Gaung Kota Padang yang memenuhi kriteria sangat praktis. 

a. Praktikalitas Guru Modul Pembelajaran PKn dengan Model Example Non-

Example. 

Analisis data hasil uji praktikalitas oleh guru kelas IV SDN 04 Gaung Kota 

Padang menunjukkan bahwa modul pembelajaran PKn dengan Model 

Examplenon-Example yang telah diujicobakan memperoleh hasil praktikalitas 

93,93% dengan kriteria sangat praktis. Pada angket praktikalitas yang diisi guru 

terdapat lima aspek penilaian yaitu aspek kepraktisan penggunaan modul, aspek 

efisiensi waktu, aspek kesesuaian ilustrasi, aspek bahasa dan aspek evaluasi. Pada 

aspek kepraktisan penggunaan modul mendapatkan hasil 93,75% dengan kriteria 

sangat praktis, aspek efisiensi waktu mendapat hasil 75% dengan kriteria cukup 

praktis, aspek kesesuaian ilustrasi mendapat hasil 100% dengan kriteria sangat 

praktis, aspek bahasa mendapatkan hasil 100% dengan kriteria sangat praktis dan 

aspek evaluasi mendapatkan hasil 100% dengan kriteria sangat valid. Hal ini 

menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan ini memiliki efisiensi waktu dan 

bahasa yang sesuai dengan siswa sekolah dasar sehingga penggunaan waktu pada 

modul ini fleksibel dan bisa digunakan sebagai bahan ajar dimana saja. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul 
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pembelajaran PKn dengan Model Example non-Example oleh guru dengan rata-

rata nilai 95,45% yang sudah memenuhi kriteria sangat praktis.  

b. Praktikalitas Siswa Modul Pembelajaran  PKn dengan Model Example Non-

Example. 

Analisis data hasil uji praktikalitas oleh siswa kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 04 Gaung Kota Padang menunjukkan bahwa modul pembelajaran PKn 

dengan model Example non-Example yang telah diuji cobakan yang memperoleh 

hasil praktikalitas modul 93,93% dengan kriteria sangat praktis. Pada angket 

praktikalitas yang diisi oleh siswa memuat lima aspek penilaian yaitu aspek 

kepraktisanpenggunaan modul, aspek efisiensi waktu, aspek kesesuaian ilustrasi, 

aspek bahasa dan aspek evaluasi. Pada aspek kepraktisan penggunaan modul 

mendapat hasil 92,24% dengan criteria sangat praktis, aspek efisiensi waktu 

mendapatkan hasil 94,82% dengan criteria sangat praktis, aspek kesesuaian 

ilustrasi mendapatkan hasil 99,13% dengan kriteria sangat praktis, aspek bahasa 

mendapatkan hasil 96,12% dengan kriteria sangat praktis, dan aspek evaluasi 

mendapatkan hasil 92,52% dengan kriteria sangat praktis. Hal itu menunjukkan 

bahwa modul yang dikembangkan memiliki kepraktisan penggunaan modul yang 

baik sehingga modul ini bisa digunakan oleh siswa untuk belajar secara mandiri. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul 

pembelajaran PKn dengan Model Example non-Example oleh siswa dengan rata-

rata nilai 93,88% yang sudah memenuhi kriteria sangat praktis. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan hasil praktikalitas dari angket 

respon guru dan siswa bahwa modul pembelajaran PKn dengan Model Example 
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non-Example pada hasil analisis praktikalitas modul diperoleh rata-rata 93,93% 

yang sudah memenuhi kriteria sangat praktis. 

Berdasarkan penelitian tersebut membuktikan bahwa modul adalah suatu 

bahan ajar praktis yang digunakan dalam proses pembelajaran dan sesuai dengan 

hasil penelitian peneliti. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

Model pembelajaran PKn dengan Model Example non-Example ini dapat 

membantu siswa dalam proses belajar mengajar di SD Negeri 04 Gaung Kota 

Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian data uji coba modul pembelajaran PKn 

dengan Model Example non-Example yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Validitas modul pembelajaran PKn dengan Model Example non-Example 

pada kelas IV SD dinyatakan sangat valid dengan persentase 94,81%, dimana 

validasi materi mendapatkan nilai 94,7% dengan kriteria sangat valid, validasi 

bahasa mendapatkan nilai 93,18% dengan kriteria sangat valid, dan validasi 

desain mendapatkan nilai 95,83% dengan kriteria sangat valid. Hal ini 

menunjukkan bahwa modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk 

siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

2. Praktikalitas modul pembelajaran  PKn dengan model Example non-Example 

pada kelas IV SD yang sudah digunakan oleh guru dan siswa dinyatakan 

praktis dengan persentase yang diperoleh 93,93% dimana pada praktikalitas 

guru mendapatkan nilai 95,45% dengan kriteria sangat praktis dan 

praktikalitas siswa mendapatkan nilai 94,96% dengan kriteria sangat praktis. 

Hal ini berarti bahwa modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar baik guru 

maupun siswa. 

B. Saran. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat 

peneliti sampaikan sebagai berikut: 



57 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA  
 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan modul 

pembelajaran PKn dengan Model Example non-Example dengan KD dan 

materi yang lainnya. 

2. Bagi guru kelas IVSekolah Dasar, agar bisa memanfaatkan modul ini dengan 

baik sebagai alternative bahan belajar yang dapat digunakan sebagai sumber 

belajar tambahan. 

3. Bagi siswa kelas IV Sekolah Dasar, agar bisa memanfaatkan modul 

pembelajaran PKn dengan Model Example non-Example ini dengan baik 

sebagai sumber belajar. 

4. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang penggunaan bahan ajar berupa modul pembelajaran PKn dengan 

Model Example non-Example untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. 
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Lampiran 1: Kisi-Kisi Validasi Materi Modul Pembelajaran PKn Berbasis 

Model Example Non- Example 

KISI – KISI LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN PKn 

BERBASIS MODUL EXAMPLE NON-EXAMPLE OLEH AHLI MATERI  

No Indikator Pernyataan Nomor Butir Pernyataan 

1 Komponen Modul 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 

2 Kelayakan Isi Modul 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

3 Susunan Modul 1, 2 

4 Evaluasi Modul 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 
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Lampiran 2: Angket validasi materi  
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63 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA  
 

Lampiran 3: Hasil analisis Validasi Materi Modul Pembelajaran PKn   

Berbasis Model Example Non-Example 

No Indikator 

Pernyataan 

Butir Pernyataan Skor Skor 

Max 

Persentase Ket 

1 
Komponen 

Modul 

1. Cover modul sesuai 

dengan judul 
4 4 100% 

Sangat

Valid 

2. Kata pengantar 

sudah sesuai dan jelas 
4 4 100% 

Sangat

Valid 

3.Daftar isi dalam 

modul sudah sesuai 

dengan isi modul 

4 4 100% 
Sangat 

Valid 

4.Petunjuk 

penggunaan modul 

dinyatakan dengan 

jelas. 

3 4 75% 
Cukup 

Valid 

5. Deskripsi singkat 

dalam modul sudah 

menggambarkan isi  

4 4 100% 
Cukup 

Valid 

6. Mencantumkan 

kompetensi inti 

dengan benar 

4 4 100% 
Sangat 

Valid 

7. Mencantumkan 

kompetensi dasar 

dengan jelas dan 

benar 

4 4 100% 
Cukup 

Valid 

8.Petunjuk kerja 

dalam modul mudah 

dipahami  

4 4 100% 
Cukup 

Valid 

Jumlah Skor 
31 32 96,87% 

Sangat

Valid 

2 
Kelayakan Isi 

Modul 

1. Keluasan materi 

dalam modul 

pembelajaran 

PKN dengan 

Model Example 

non-Example 

4 4 100% 
Sangat

Valid 

2. Kedalaman 

materi dalam 

modul 

pembelajaran 

PKN dengan 

Model Example 

non-Example 

3 4 75% 
Cukup 

Valid 

3. Keakuratan fakta 4 4 100% Sangat
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dan data yang 

ada pada dalam 

modul 

pembelajaran 

PKN dengan 

Model Example 

non-Example 

Valid 

4. Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

ilmu 

4 4 100% 
Sangat 

Valid 

5. Keakuratan 

gambar, diagram 

dan ilustrasi 

4 4 100% 
Sangat 

Valid 

6. Kesesuaian 

materi dalam 

modul dengan 

tujuan 

pembelajaran 

4 4 100% 
Sangat 

Valid 

7. Kesesuaian 

materi dalam 

modul dengan 

kurikulum 2013 

4 4 100% 
Sangat 

Valid 

Jumlah Skor 27 28 96,42% 
Sangat 

valid 

3 
Susunan 

Modul 

1. Kesesuaian 

susunan dalam 

modul sudah 

tepat 

4 4 100% 
Sangat 

Valid 

2. Susunan dalam 

modul sudah 

lengkap 

3 4 75% 
Cukup

Valid 

Jumlah Skor 7 8 87,5% valid 

4 
Evaluasi 

Modul 

1. Kesesuaian 

pertanyaan 

dengan 

kurikulum 2013 

3 4 75% 
Cukup 

Valid 

2. Kesesuaian 

pertanyaan 

dengan 

kompetensi dasar 

4 4 100% 
Sangat 

Valid 

3. Kesesuaian 

pertanyaan 

dengan indikator 

4 4 100% 
Sangat

Valid 

4. Kesesuaian 

pertanyaan 
3 4 75% 

Cukup 

Valid 



65 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA  
 

dengan tujuan 

pembelajaran 

5. Kesesuaian 

pertanyaan 

dengan materi 

4 4 100% 
Sangat 

Valid 

6. Kesesuaian 

pertanyaan 

dengan 

perkembangan 

anak 

4 4 100% 
Sangat 

Valid 

7. Menggunakan 

contoh Model 

Example non-

Example 

4 4 100% 
Sangat

Valid 

Jumlah Skor 
26 28 92,85% 

Sangat 

Valid 

Jumlah 91 96   

Persentase 94,79% 

Keterangan Sangat Valid 

   

  Berdasarkan table 9 tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh 

nilai persentase validitas ahli materi sebagai berikut: 

Nilai Validitas    = 
                       

            
       

  = 
  

  
 x 100% 

  = 94,79% (Sangat Valid). 
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Lampiran 4: Kisi-kisi Lembar Validasi BahasaModul Pembelajaran PKn 

Dengan Model Example Non-Example 

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI BAHASA MODUL PEMBELAJARAN 

PKn BERBASIS MODEL EXAMPLE NON-EXAMPLE 

No IndikatorPernyataan NomorPernyataan 

1 Lugas 1, 2, 3 

2 Komunikatif 1, 2, 3 

3 Dialogis dan interaktif 1, 2 

4 Kesesuaian dengan peserta didik 1, 2 ,3 
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Lampiran: 5 Angket Validasi Bahasa 
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69 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA  
 

Lampiran 6. Hasil Analisis Validasi Bahasa Modul Pembelajaran PKn 

Dengan Model Example Non-Example  

No 
Indikator 

Pernyataan 
Butir Pernyataan Skor 

Skor 

Max 

Persen

tase 

Ketera

ngan 

 
1 

 
Lugas 

1. Ketetapan struktur 

Kalimat dalam modul 
4 4 

 

100% 

 

Sangat

Valid 

2. Keefektifan 

Kalimat dalam modul 
4 4 

 

100% 

 

Sangat

Valid 

3. Kebakuan istilah 

dalam modul 
4 4 

 

100% 
Sangat 

Valid 

Jumlah Skor 12 12 100% 
Sangat 

valid 

 

 
2 

 
Komunikatif 

1.Pemahaman 

terhadap pesan atau 

informasi oleh 

peserta didik 

 
4 

 
4 

100% 

 

Sangat

Valid 

    2.Kemampuan 

memotivasi peserta 

didik terhadap modul 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
100% 

 
Sangat

Valid 

3.Kemampuan 

mendorong berpikir 

kritis terhadap modul 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
100% 

 
Sangat

Valid 

Jumlah Skor 12 12 100% 
Sangat 

valid 

 
3 

 
Dialogis dan 

interaktif 

1.Kesesuaian dengan 

perkembangan 

intelektual peserta 

didik 

 
4 

 
4 

 
100% 

 
Sangat

Valid 

2.Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

emosional peserta 

didik 

 
4 

 
4 

 
100% 

 
Sangat

Valid 

Jumlah Skor 8 8 100% 
Sangat 

valid 

 
4 

 
 

Kesesuaian 

1.Kesesuaian  kaidah 

bahasa dalam 

modul 

 
3 

 
4 

 

75% 

 

Cukup 

Valid 
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dengan peserta 

didik 

2. Kesesuaian ejaan 

dalam modul 
3 4 

 

75% 
Cukup 

Valid 

3. Kesesuaian kata 

dalam modul 

dengan kosa kata 

pada peserta didik 

3 4 100% 

 

Sangat

Valid 

Jumlah Skor 9 12 90% Valid 

Jumlah 41 44  

Persentase 93,18% 

Keterangan Sangat  Valid 

 

Berdasarkan table 10 tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai 

persentase validitas ahli bahasa sebagai berikut: 

Nilai Validitas    = 
                       

            
       

 = 
  

  
 x 100%  

 = 93,18% (Sangat Valid). 
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Lampiran: 7 Kisi – Kisi Validasi Desain Modul Pembelajaran PKn Dengan 

Model Example Non Example  

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI DESAIN MODUL 

PEMBELAJARAN PKN DENGAN MODEL EXAMPLE NON-

EXAMPLE 

 
 

No IndikatorPernyataan NomorPernyataan 

1 Penampilan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 

2 Kesesuaian Komponen Modul 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10 
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Lampiran: 8 Angket Validasi Desain 
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No 
Indikator 

Pernyataan 

 

ButirPernyataan 
Skor 

Sk

or

Ma

x 

Persentas

e 

Keterang 

an 

 
 

1 

 
 

Penampilan 

1. Tata letak dan 

gambar pada modul 

proposional 

4 4 100% 
Sangat 

Valid 

2. Kesesuaian pilihan 

Background pada 

modul 

3 4 75% 
CukupVali

d 

3. Kesesuaian proporsi 

warna pada modul 
4 4 100% 

Sangat 

Valid 

4. Kesesuaian jenis 

huruf pada modul 
4 4 100% 

Sangat 

Valid 

5.  Kesesuaian ukuran 

Huruf pada modul 
4 4 100% 

Sangat  

Valid 

6. Kemenarikansajian 

gambar pada modul 
3 4 75% 

Cukup 

Valid 

7. Kemenarikan desain 

Ccver pada modul 
3 4 75% 

Cukup  

Valid 

8. Kesesuaian jenis 

kertas pada modul 
4 4 100% 

Sangat 

Valid 

Jumlah Skor 26 32 81,25% valid 

 
2 

 

 
Kesesuaian

Komponen

Modul 

1.  Kesesuaian judul 

     yang ada dalam 

modul 

4 4 100% 
SangatVali

d 

2. .Kesesuaian cover 

yang ada pada 

modul 

4 4 100% 
SangatVali

d 

3.  Kesesuaian kata 

      pengantar dalam 

modul 

4 4 100% 
Sangat 

Valid 

4.Kesesuaian daftar 

     isi dengan isi modul 
4 4 100% 

Sangat  

Valid 

5. Kesesuaian petunjuk 

penggunaan modul 
4 4 100% 

Sangat 

Valid 

6. Kesesuaian 

deskripsi singkat 

dengan isi modul 

4 4 100% 
Sangat 

Valid 

7.Kesesuaian kompetensi 

inti dalam modul 
4 4 100% 

SangatVali

d 

Lampiran : 9 Hasil Analisis Validasi Desain  

 
 



75 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA  
 

 

Berdasarkan table11 tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai 

persentase validitas ahli desain sebagai berikut: 

Nilai Validitas    = 
                       

            
       

                           = 
  

  
 x 100%  

      = 91,66% (Sangat Valid) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

8. Kesesuaian 

    kompetensi dalam 

modul 

4 4 100% Sangat  Valid 

9.Kesesuaian materi 

dengan kompetensi 

dasar dalam modul 

4 4 100% 
Sangat 

Valid 

10.Kesesuaian soal 

evaluasi dalam modul 
4 4 100% 

Sangat 

Valid 

Jumlah Skor 40 40 100% 
Sangat  

valid 

Jumlah 66 72  

Persentase 91,66% 

Keterangan Sangat Valid 
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Lampiran: 10 Rekapitulasi Hasil Analisis Validasi Modul oleh Validator 

 

Berdasarkan table 12 tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai 

persentase validitas dari ahli materi, bahasa dan desain sebagai berikut: 

Nilai Validitas    = 
                       

            
       

= 
   

   
 x 100% 

         = 94,81% (Sangat Valid). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No Aspek 

penilaian 

Jumlah Skor 

Validator 

Skor 

Maksimum 

Persentase Keterangan 

1 Materi 91 96 94,79% Sangat Valid 

2 Bahasa 41 44 93,18% Sangat Valid 

3 Desain 69 72 95.83% Sangat Valid 

Rata-Rata 

Validitas 
201 212 94,81% Sangat Valid 
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Lampiran : 11  Kisi-Kisi Lembaran Praktikalitas Guru dan Siswa 
 

KISI-KISI LEMBAR PRAKTIKALITAS GURU DAN 

SISWA  

 

No VariabelPraktikalitas NomorPernyataan 

1 Kepraktisan penggunaan 1, 2, 3, 4 

2 Efesiensi waktu 1 

3 Kesesuaiani lustrasi 1 

4 Bahasa 1, 2 

5 Evaluasi 1, 2, 3 
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Lampiran: 12 Angket Praktikalitas Guru 
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Lampiran: 13 Hasil Analisis Praktikalitas Guru 

 

 

No 

Indikator

Pernyataan 
Butir Pernyataan Skor 

Skor 
Persentase 

Keterang 

an 
Max 

 

 

1. 

 

 

Kepraktisan

penggunaan

Modul 

1.Membantu guru 

memperluas 

alternative bahan 

ajar 

 

4 
 

4 
 

100% 

 

Sangat

Praktis 

2.Memudahkan 

guru untuk 

menghadirkan 

konteks nyata 

dalam 

pembelajaran 

 

4 
 

4 
 

100% 

 

Sangat

Praktis 

3. Modul 

memudahkan guru 

untuk menarik minat 

Siswa dalam 

pembelajaran 

 

4 
 

4 
 

100% 

 

Sangat

Praktis 

4.  Modul memiliki 

ukuran praktis dan 

mudah dibaca oleh 

guru 

 

3 
 

4 
 

75% 

 

Cukup 

Praktis 

Jumlah Skor 15 16 93,75 
Sangat 

praktis 

 

2 

 

Efensiensi

waktu 

1. Waktu 

pembelajaran 

menjadi lebih 

Efektif 

 

3 
 

4 
 

75% 

 

Cukup 

Praktis 

Jumlah Skor 3 4 75% 
Cukup 

praktis 

 

 

3 

 

 

Kesesuaian

Ilustrasi 

1. Gambar dalam 

modul 

memudahkan guru 

untuk membantu 

siswa memahami 

materi 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

100% 

 

 

Sangat 

Praktis 

Jumlah Skor 4 4 100% 
Sangat 

valid 

  
1.  Bahasa yang 

digunakan pada 
 

4 
 

4 
 

100% 
 

Sangat
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Berdasarkan tabel13 tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai 

persentase praktikalitas oleh guru, sebagai berikut: 

Nilai Praktikalitas    = 
                       

            
       

 = 
  

  
 x 100%   = 95,45% (Sangat Praktis). 

 

  

4 Bahasa 

Modul sesuai 

dengan EBI 
   

Praktis 

2.  Penyajian 

kalimat mudah 

dipahami oleh 

Guru 

   
 

Sangat

Praktis 
  4 4 100% 

       

Jumlah Skor 8 8 100% 
Sangat 

praktis 

5 Evaluasi 

1.   Pertanyaan 

dalam modul 

Sesuai dengan 

Kemampuan 

siswa 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

100% 

 

SangatPrak

tis 

  

2.  Pertanyaan 

dalam modul 

Sesuai dengan 

      Kurikulum 2013 

 

4 
 

4  

100% 

 

Sangat 

Praktis 

  

3.  Pertanyaan 

dalam modul 

sesuai dengan 

KD 

 

4 
 

4  

100% 

 

Sangat 

Praktis 

Jumlah Skor 12 12 91,66% 
Sangat 

praktis 

Jumlah 42 44  

Persentase 95,45% 
Sangat 

praktis 
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Lampiran: 14 Angket Praktikalitas Modul Siswa 
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86 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA  
 

 

Lampiran: 15 Hasil Analisis Praktikalitas Modul Siswa 

 

 

No 

 

 
 

Nama siswa 

Indikator Pernyataan 

 

Kepraktisan 

Penggunaan Modul 

Efisie

nsi 

Wa 

Ktu 

Kese

suai 

an 

Ilust

rasi 

 
Bahasa 

 
Evaluasi 

1 2 3 4 1 2 1 2 1 2 3 

1 Abdi Guna 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

2 Alif Hiryasa 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 

3 Anantri Akhram 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 Azzarah Alvio Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 Cindy Aulia Putri 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 

6 Dafa Ardi 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 

7 Dea Andriani Putri 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 Diwa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 Diego 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 

10 Fidel  4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 

11 Habil 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 Julia Novita Ayunda 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 

13 Kaiza 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 Kiara 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

15 Kiran 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

16 Melda Susanti 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 

17 Melsiti Diana Putri 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

18 Naura Zahra Hunsa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 Natasya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 Natasya Ulima 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 

21 Rakes Raka Aprileo 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

22 Rahmat 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

23 Rafiz 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 

24 Radil  4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

25 Rian  4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 

26 Safira Arista Putri 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 

27 Tegar Satria 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

28 Zofi Iswandi 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 

29 Zikra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Jumlah 116 110 101 101 110 115 110 113 106 110 106 

Total 428 110 115 223 322 

Praktikalitas 92,24% 94,82% 99,13% 96,12% 92,52% 

Rata-rataPraktikalitas 94,96% (Sangat Praktis) 
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Berdasarkan table 14 tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai 

persentase praktikalita soleh 29 orang siswa, sebagai berikut: 

1. Kepraktisan PenggunaanModul 

Nilai praktikalitas=
428

x100% 
464 

= 92,24% (Sangat Praktis) 

2. EfisiensiWaktu 

Nilai Praktikalitas=
110

x 100% 
    116 

=94,82%(Sangat Praktis) 

3. KesesuaianIlustrasi 

Nilai Praktikalitas=
115

 
116 

=99,13%( Sangat Praktis) 

4. Bahasa 

Nilai Praktikalitas =
223

x100% 
232 

=96,12 %( Sangat Praktis) 

5. Evaluasi 

Nilaipraktikalitas   =
322

 
348 

=92,52%( Sangat Praktis) 

 

Rata-rata Praktikalitas Siswa=
92,24+94,82+99,13+96,12+92,52   

𝟓 

                 =94,96%Sangat Praktis 

 
 

 

  

x100% 

x100% 

X 100 
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Lampira: 16 Rekapitulasi  Hasil  Analisis  Praktikalitas  Modul Oleh Guru 

dan Siswa.  

No Angket yang 

diuji cobakan 

Jumlah

skor 

Skor 

Maksimal 

Persentase Kriteria 

1 
Angket Respon 

Guru 
42 44 95,45% 

Sangat

Praktis 

2 
Angket Respon 

Siswa 
1198 1276 93,88% 

Sangat 

Praktis 

Rata-Rata 94,66% Praktis 

 

Berdasarkan tabel 15 tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh 

nilaipersentase praktikalitas oleh guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Gaung 

Kota Padang dan 29 orangsiswa,sebagaiberikut: 

Nilaipraktikalitas=   95,45+93,88 
                                                     2 

 =94,66%Praktis  

x100% 
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Lampiran : 17  Dokumentasi Penelitian      

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

         

 

 

 

Penjelasan isi modul kepada siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 Penjelasan materi pada siswa      Penjelasan modul pada siswa  
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Sesi tanya jawab kepada siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjelaskan isi angket kepada siswa 
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Menjelaskan cara mengisi angket kepada siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama dengan siswa kelas IV SD Negeri 04 Gaung 
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Lampiran 18. Surat izin penelitian dari Universitas Bung Hatta 
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Lampiran 19: Surat izin dari Dinas Kota Padang. 
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Lampiran 20: Surat telah selesai melaksanakan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


